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ABSTRACT 
The high level of on-street parking activity in densely trafficked tourist areas, which leads to a decrease 
in road capacity and traffic flow efficiency. The purpose of this research is to calculate the parking 
index, analyze the degree of saturation under conditions with and without on-street parking, and 
provide recommendations for improving road performance. The research applies a quantitative 
approach by collecting primary data through road geometry surveys, traffic volume counts, and side 
friction observations, as well as secondary data from relevant agencies. The analysis was conducted 
using the Indonesian Highway Capacity Manual (MKJI, 1997) to determine road capacity, degree of 
saturation, and level of service. Data were collected over three days (one weekday and two weekends) 
during three peak periods (morning, midday, and evening). The results show that the parking index for 
two-wheeled vehicles reached 1.06, exceeding the available parking stalls, while the parking index for 
four-wheeled vehicles reached 0.75, approaching maximum capacity during peak hours. The presence 
of on-street parking reduced the level of service to category E; however, when on-street parking was 
removed, the level of service improved to category C. The impacts of on-street parking include reducing 
the effective road width, lowering capacity, increasing the degree of saturation, and downgrading the 
level of service from stable to near-saturated. A suggested solution is to provide off-street parking 
facilities for vehicles 
 
Keywords: on-street parking, road capacity, degree of saturation, parking index. 
 

ABSTRAK 
Tingginya aktivitas parkir di badan jalan pada kawasan wisata yang padat kendaraan, yang 
menyebabkan penurunan kapasitas jalan dan kelancaran lalu lintas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghitung indeks parkir, menganalisis derajat kejenuhan pada kondisi dengan dan tanpa on-street 
parking, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kinerja jalan. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data primer berupa survei geometrik jalan, 
volume lalu lintas, dan hambatan samping, serta data sekunder dari instansi terkait. Analisis dilakukan 
berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) untuk menentukan kapasitas jalan, 
derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan. Data dikumpulkan selama tiga hari (satu hari kerja dan dua 
hari libur) pada tiga periode waktu puncak (pagi, siang, dan sore). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indeks parkir untuk kendaraan roda dua sebesar 1,06 sudah melebihi jumlah stall yang ada dan indeks 
parkir roda empat sebesar 0,75 yang hampir mendekati kapasitas maksimum pada jam sibuk. Kehadiran 
on-street parking menurunkan tingkat pelayanan jalan mencapai kategori E, namun jika on street 
parking dihilangkan, kategori tingkat pelayanan jalan meningkat menjadi C. Pengaruh on-street parking 
seperti mengurangi lebar efektif jalan, mengurangi kapasitas, meningkatkan derajat kejenuhan, dan 
menurunkan tingkat pelayanan dari kategori stabil menjadi mendekati jenuh. Solusi yang dapat 
diberikan seperti menyediakan off street parking bagi kendaraan.  
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Kata kunci: on-street parking, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, indeks parkir. 

PENDAHULUAN  
 

Transportasi memiliki peran penting dalam distribusi barang dan mobilitas penumpang, serta 

menunjang berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan 

keamanan. Sistem transportasi yang memadai membantu mengurangi biaya, menghemat 

waktu, dan mendorong pertumbuhan ekonomi[1]. Moda transportasi terbagi menjadi darat, 

laut, dan udara, dengan dukungan sarana berupa kendaraan dan prasarana berupa jalan, 

pelabuhan, rel, bandara, parkir sebagai bagian penting dari sistem transportasi. 

Transportasi darat menggunakan jalan untuk mengangkut penumpang atau barang dan 

membutuhkan ruang parkir sebagai pemberhentian. Di Jalan Raya Seminyak, kebutuhan lahan 

parkir sangat besar karena mayoritas warga menggunakan kendaraan pribadi. Untuk 

mengurangi kemacetan di kawasan Kuta, Legian, dan Seminyak, disediakan Sentral Parkir 

Kuta yang strategis dan mampu menampung berbagai jenis kendaraan. Pemanfaatan optimal 

fasilitas ini, terutama oleh bus dan penyedia jasa wisata, dapat membantu menekan kemacetan 

di kawasan tersebut. 

Seminyak sebagai destinasi wisata utama di Bali mengalami pertumbuhan pesat, ditandai 

dengan meningkatnya wisatawan, aktivitas ekonomi, dan penggunaan kendaraan pribadi. 

Kondisi ini memicu masalah parkir di badan jalan akibat keterbatasan lahan parkir, sehingga 

mengurangi kapasitas dan kinerja ruas jalan, terutama pada jam-jam sibuk. 

Parkir di Jalan Raya Seminyak menimbulkan masalah lalu lintas seperti kemacetan, penurunan 

kecepatan, antrean, dan risiko kecelakaan karena mengurangi kapasitas jalan. Kondisi ini 

menuntut evaluasi kapasitas serta regulasi prasarana parkir, sekaligus analisis kinerja ruas jalan 

akibat parkir di badan jalan dan solusi penanganannya. 

 
METODE PENELITIAN  
 
Dalam penelitian ini lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Raya Seminyak dengan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena secara 

sistematis dan aktual. Dalam hal ini berisikan analisis kinerja ruas jalan akibat on-street parking 

dan solusinya pada ruas Jalan Raya Seminyak.  

Penelitian ini dimulai dari tahap pengumpulan data primer yang terdiri dari data geometrik 

jalan, data volume lalu lintas, dan data hambatan samping serta data sekunder yang terdiri dari 

data jumlah penduduk, peta terkait lokasi penelitian, dan hasil penelitian terdahulu. 
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Berdasarkan data-data yang sudah didapatkan, maka pengolahan data dimulai dengan 

menghitung akumulasi parkir dan jumlah stall kendaraan, lalu menghitung indeks parkir yang 

akan menentukan lahan parkir cukup atau tidak. Kemudian menghitung jumlah volume lalu 

lintas berdasarkan jenis kendaraan dan hari pengamatan, lalu menghitung hambatan samping 

yang akan menentukan level tingkat pelayanan jalan pada ruas Jalan Raya Seminyak baik 

dalam kondisi dengan dan tanpa on-street parking. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data Geometrik Lokasi Survei 

Tabel 1. Data Geometrik Jalan Raya Seminyak 
 

 
 

Jalan Raya Seminyak merupakan tipe jalan 2/2 UD, yang berarti memiliki dua arah dengan dua 

lajur dan tidak memiliki pembatas atau median jalan. Jalan Raya Seminyak berfungsi 

menghubungkan pusat-pusat kegiatan lingkungan dan memiliki kecepatan terendah 20 km/jam, 

sesuai dengan standar jalan lokal primer. 

Data Jumlah Penduduk Kabupaten Badung 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung diperoleh jumlah penduduk 

Kabupaten Badung tercatat 568.550 jiwa[2]. 

Analisis Karakteristik Parkir  

Parkir pada badan jalan terjadi di sisi kanan ruas Jalan Raya Seminyak, dengan pola parkir 

mobil membentuk sudut paralel dan pola parkir sepeda motor membentuk sudut 60º. 

Akumulasi Parkir 
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Dalam menghitung jumlah akumulasi parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 

 
Akumulasi Parkir = X + Ei – Ex 

 

Tabel 2. Akumulasi Parkir Sepeda Motor dan Mobil 
 

 
 

Akumulasi parkir sepeda motor dan mobil tertinggi pada ruas Jalan Raya Seminyak terjadi 
pada hari Sabtu sore Pk. 16.00 – 18.00 yang disebabkan banyak yang menikmati suasana sore 
menjelang malam dan makan malam serta berbelanja pada toko yang ada di sepanjang ruas 
Jalan Raya Seminyak. 

Durasi Parkir 
Dalam menghitung jumlah durasi parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 
 

D = ⅀ (Nx) . (X) . (I) 
Nt 

 
Tabel 3. Durasi Parkir Sepeda Motor dan Mobil 

 

 
 

Durasi parkir sepeda motor dan mobil tertinggi yang terjadi pada ruas Jalan Raya Seminyak 
terjadi pada hari Minggu sebesar 1,21 jam/kend untuk sepeda motor dan 1,25 jam/kend untuk 
mobil. 

Tingkat Pergantian Parkir 

Dalam menghitung jumlah tingkat pergantian parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 
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TR =       (Nt) 
    (S) x (Ts) 

 

 
 

 
 

 
Tabel 4. Tingkat Pergantian Sepeda Motor dan Mobil 

 

 
 
Tingkat pergantian parkir tertinggi di ruas Jalan Raya Seminya terjadi pada hari Sabtu yang 
mengartikan bahwa terjadi pergantian parkir kendaraan sebanyak 2 sampai 3 untuk mobil dan 
pergantian kendaraan sebanyak 3 sampai 4 untuk sepeda motor.  

Kapasitas Parkir 
Dalam menghitung jumlah kapasitas parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 
 

Kapasitas Parkir =     Jumlah Stall 
         Durasi 

  
 

Tabel 5. Kapasitas Parkir Sepeda Motor dan Mobil 
 

 
 
Hari Sabtu Pk. 12.00 – 14.00 merupakan kapasitas parkir tertinggi sepeda motor sebesar 79,64 
srp/jam, dimana hal ini berarti setiap jam nya tersedia 79 stall yang bisa diisi oleh kendaraan. 
Lalu, kapasitas mobil tertinggi terjadi pada hari Sabtu sore Pk. 16.00 – 18.00 sebesar 10,9 
srp/jam. 

Penyediaan Parkir 
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Dalam menghitung jumlah penyediaan parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 
 

Penyediaan Parkir = ( ⅀ ( S x T ) ) x F 
  D 

 

Penyediaan parkir (parking suplay) adalah batas ukuran banyaknya kendaraan yang dapat 
ditampung di suatu area parkir selama periode waktu tertentu. Penyediaan parkir tertinggi pada 
ruas Jalan Raya Seminyak terjadi pada hari Sabtu Pk. 12.00 – 14.00 sebesar 71,67 kend/jam 
untuk kendaraan sepeda motor. Sedangkan, untuk penyediaan parkir mobil tertinggi terjadi 
pada hari Sabtu Pk. 16.00 – 18.00 sebesar 9,08 kend/jam. 
 

Tabel 6. Penyediaan Parkir Sepeda Motor dan Mobil 
 

 
 

Indeks Parkir 

Dalam menghitung jumlah penyediaan parkir, dapat dihitung menggunakan rumus : 

Indeks Parkir = 
Jumlah ruang parkir yang terisi 

Kapasitar total ruang parkir 

Setelah menghitung indeks parkir sepeda motor, didapat nilai indeks yang melebihi angka 
1. Hal ini berarti bahwa kebutuhan parkir sepeda motor cukup tinggi daripada kesediaan stall.  
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Tabel 7. Indeks Sepeda Motor pada Hari Minggu 
 

 
 

Tabel 8. Indeks Parkir Mobil 
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Sedangkan pada indeks parkir mobil tidak ada nilai yang melebihi dari angka 1 menandakan 
bahwa stall parkir yang tersedia mampu menampung mobil untuk parkir. Namun, tetap 
berdampak pada arus lalu lintas yang perlahan melambat akibat lebar jalan yang menurun. 

Analisis Volume Lalu Lintas 
Survei lalu lintas dilakukan secara manual selama 6 jam setiap hari. Pencacahan volume 
kendaraan dilakukan pada titik pengamatan yang strategis, dengan fokus pada tiga jam sibuk: 
pagi (08.00–10.00), siang (12.00–14.00), dan sore (16.00–18.00). 
Berdasarkan pengamatan pada hari Minggu, setelah dilakukan perhitungan volume lalu lintas, 
didapatkan jam puncak, yaitu periode satu jam dengan volume lalu lintas total dalam SMP 
tertinggi terjadi pada Pk. 17.00 – 18.00 dengan volume sebesar 1.665,74 SMP/jam. Hal ini 
disebabkan oleh aktivitas pulang kerja pekerja yang melewati ruas Jalan Raya Seminyak. 
Aktivitas sore menjelang malam, seperti menikmati suasana matahari terbenam oleh para 
wisatawan juga menjadi penyebab peningkatan volume lalu lintas. Hal ini dikarenakan semakin 
banyak kendaraan yang lewat pada ruas jalan tersebut.  
 

Tabel 8. Volume Lalu Lintas ruas Jalan Raya Seminyak pada Hari Minggu 
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Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan 
Samping 

Pada analisis ini, akan membandingkan kinerja ruas jalan tanpa dan adanya on-street parking 
dan hambatan samping, dimana analisis yang diperlukan yaitu kecepatan arus bebas, kapasitas 
jalan, derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan jalan. Perhitungan perbandingan ini dapat 
mengetahui seberapa besar pengaruh on-street parking dan hambatan samping pada ruas Jalan 
Raya Seminyak.  

Perbandingan Kecepatan Arus Bebas Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan 
Samping 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. Perbandingan Kecepatan Arus Bebas Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan 
Hambatan Samping 
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Berdasarkan perhitungan diatas, peningkatan kecepatan arus bebas terjadi ketika hambatan 
samping (FFVsf) dihilangkan, dalam kondisi tanpa on-street parking (FVw). Hasil perhitungan 
menunjukkan kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV) meningkat sebesar 28%, kendaraan 
berat (HV) meningkat sebesar 29%, dan sepeda motor (MC) meningkat sebesar 29%. 

Perbandingan Kapasitas Jalan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan Samping  

 
Tabel 10. Perbandingan Kapasitas Jalan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan 

Samping 
 

 
 

Berdasarkan perhitungan perbandingan kapasitas jalan tanpa dan adanya on-street parking, 
maka hasil yang didapatkan sebesar 21%. Hasil perhitungan kapasitas jalan tanpa ada on-street 
parking dengan jumlah 2.344,36, sedangkan hasil perhitungan kapasitas jalan dengan adanya 
on-street parkir yaitu 1.849,86. 

 

Perbandingan Derajat Kejenuhan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan 
Samping 

Hasil perhitungan dibawah ini, diperoleh tingkat derajat kejenuhan lalu lintas dengan adanya 
on-street parking pada hari Senin mencapai 0,84; pada hari Sabtu sebesar 0,89; dan pada hari 
Minggu sedikit lebih tinggi yaitu 0,90. Sementara itu, ketika kondisi lalu lintas diamati tanpa 
adanya on-street parking, nilai derajat kejenuhan menurun secara cukup signifikan, yaitu pada 
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hari Senin sebesar 0,66; pada hari Sabtu sebesar 0,70; serta pada hari Minggu sebesar 0,71. 
Dengan demikian, hasil perbandingan dari ketiga hari pengamatan tersebut menunjukkan 
kesimpulan, yaitu dengan adanya on-street parking meningkatkan derajat kejenuhan sebesar 
21% pada setiap hari yang diamati. 

 
Tabel 11. Perbandingan Derajat Kejenuhan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan 

Hambatan Samping 
 

 
 

Perbandingan Tingkat Pelayanan Jalan Tanpa dan Adanya On-Street Parking dan Hambatan 
Samping 

 
Tabel 12. Perbandingan Tingkat Pelayanan pada Hari Minggu Tanpa dan Adanya On-Street 

Parking dan Hambatan Samping 
 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pengamatan lalu lintas hari Minggu merupakan termasuk 
pada kategori tingkat pelayanan paling tinggi tingkat kemacetannya. Pengamatan volume lalu 
lintas dilakukan pada 3 jam sibuk berbeda, yaitu pada jam sibuk pagi Pk. 08.00 – 10.00, jam 
sibuk siang Pk. 12.00 – 14.00, dan jam sibuk sore Pk. 16.00 – 18.00. Hasil pengamatan 
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menunjukkan bahwa pada kondisi dengan adanya on-street parking, tingkat pelayanan jalan 
pada jam sibuk sore mencapai level E, yang menggambarkan kondisi lalu lintas yang sudah 
sangat padat. Namun, ketika on-street parking dihilangkan, tingkat pelayanan jalana meningkat 
menjadi level C, yang mengindikasikan arus lalu lintas relatif stabil. Hal ini menegaskan bahwa 
keberadaan on-street parking berdampak bagi penurunan kualitas kinerja lalu lintas. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh melalui survei lapangan pada ruas Jalan 
Raya Seminyak, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang selaras dengan rumusan 
masalah, sebagai berikut : 
1) Indeks parkir di Jalan Raya Seminyak berbeda antar jenis kendaraan. Sepeda motor 

memiliki indeks tertinggi 1,06 (>1), menunjukkan kelebihan kapasitas dan potensi parkir 
ganda. Mobil penumpang hanya 0,75 (<1), artinya kapasitas masih mencukupi. 

2) Kinerja jalan dipengaruhi on-street parking. Dengan parkir di tepi jalan, derajat kejenuhan 
0,88 (kategori E), sedangkan tanpa parkir 0,69 (kategori C). Kehadiran on-street parking 
meningkatkan kejenuhan sebesar 21%. 

3) Dampak utama on-street parking adalah berkurangnya kapasitas jalan dan menurunnya 
kecepatan arus lalu lintas. Peningkatan kinerja dapat dicapai dengan 
penghapusan/pembatasan parkir tepi jalan, penyediaan parkir off-street, penataan lokasi, 
dan penegakan aturan sehingga pelayanan jalan tetap pada kategori C 
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